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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Sistem Pengelolaan Bengkel Ahass Putra 

Merdeka 01499 Surabaya Perspektif Etika Bisnis Islam” ini merupakan 

hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana Sistem Pengelolaan Bengkel Ahass Putra Merdeka 

01499 Surabaya Perspektif Etika Bisnis Islam. 

Data penelitian diambil dari wawancara mendalam dengan pihak 

yang terkait serta didukung dengan literatur yang relevan terhadap 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan bengkel 

ahass putra merdeka 01499 Surabaya sesuai dengan nilai dasar Etika 

Bisnis Islam. Pertama nilai tauhid melakukan kegiatan jual beli tanpa 

adanya sistem riba dan menjual barang yang pasti yaitu sparepart motor 

dan menyediakan jasa servis dan memahami segala kepemilikan milik 

Allah sehingga pemilik bengkel melakukan zakat setiap tahun sebagai 

kewajiban dan melakukan shodaqoh setiap hari guna membantu sesama 

manusia , kedua nilai intelektualitas dan tanggungjawab pemimpim 

mempunyai intelektualitas dan tanggungjawab yang tinggi, ketiga nilai 

ibadah Pemilik bengkel mewajibkan untuk soal 5 waktu bagi karyawannya 

sehingga tidak meninggalkan kewajiban seorang muslim dan melakukan 

doa sebelum melakukan kegiatan untuk mencari keridhoan dan 

keberkahan Allah, keempat nilai tazkiyah pem/ilik menerapkan prinsip 

kejujuran, keadilan, keterbukaan, kelima nilai ihsan yang kebaikan bagi 

orang lain, dan kebersamaan. 

Dari hasil penelitian diharapkan pihak pemilik bengkel lebih 

mengupgrade mesin, sparepart , komputer, menambah kipas dan menjaga 

kebersihan untuk kemajuan bengkel. 

Kata Kunci : Sistem pengelolaan, Etika Bisnis Islam, Bengkel Ahass 

Putra Merdeka 01499 Surabaya. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

’ 

b 

t 

th 

j 

h} 

kh 

d 

dh 

r 

z 

s 

sh 

s} 

d} 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ت

 و

 ه

 ء

 ي

t} 

z} 

‘ 

gh 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations 

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

 fath}ah A ــــــَــ
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 Kasrah I ــــــِــ

 d}ammah U ــــــُــ

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 

hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat sukun. 

Contoh: iqtid}a>’  (اقتضاء)  

2. Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 fath}ah dan ya’ Ay a dan y ــــيَْ 

 fath}ah dan wawu Aw a dan w ـــــَوْ 

Contoh : bayna ( بين ) 

 : mawd}u>‘      ( ْمو ضوع ) 

 

3. Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan 

Huruf Arab 

Nama Indonesia Keterangan 

 fath}ah dan alif a> a dan garis di atas ــــاَ

 kasrah dan ya’ i> i dan garis di atas ـــيِ

 d}ammah dan ــــُو

wawu 

u> u dan garis di atas 

Contoh : al-jama>‘ah     ( الجماعة ) 

 : takhyi>r         ( تخيير ) 

 

 

 

 

: yadu>ru        ( يدور ) 

 

C. Ta’ Marbut }ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah  ada dua : 

1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.  

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh : shari >‘at al-Isla>m (شريعةْالاسلا م) 
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: shari>‘ah isla >mi>yah (ْشريعةْإسلامية) 

D. Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 

yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan 

yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, 

judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi berkembang sangat pesat di Indonesia 

khususnya dalam bidang otomotif. Hal tersebut bisa kita lihat dari data 

pengguna sepeda motor di Indonesia yaitu sebanyak 120.101.047 pengguna 

pada tahun 2018.1 Hal ini menunjukan bahwa pengguna motor di Indonesia 

cukup banyak Data ini juga di dukung oleh beberapa data yang kami dapat 

dari Astra Honda Motor langsung yaitu hampir setiap rumah saja memiliki 

lebih dari 2-5 motor tiap rumah nya. 

Seperti kita ketahui bahwasanya sepeda motor merupakan 

kendaraan yang mempunyai banyak fungsi karena kendaraan ini sangat 

praktis dan bisa digunakan siapa saja. Dalam penggunaaanya sepada motor 

membutuhkan beberapa perawatan dan spare part khusus. Hal ini menjadi 

peluang besar bagi penyedia jasa pelayanan perawatan sepeda motor. Maka 

tak asing lagi apabila kita melihat banyak sekali jasa pelayanan dan 

perawatan motor berdiri di Indonesia. Hampir di semua sudut kota sudah 

mempunyai usaha bengkel otomotif.  

 
1 www.bps.go.id di akses pada 25 Februari 2020, pukul 14.17 

http://www.bps.go.id/
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Bengkel di Indonesia banyak sekali kategorinya ada yang resmi 

ada juga yang tidak resmi. Bengkel resmi  adalah bengkel yang mempunyai 

kerja sama dengan merk sepeda motor tertentu seperti bengkel resmi dari 

PT Astra Honda Motor 
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(AHM) yang memiliki nama AHASS. Bengkel AHASS merupakan bengkel 

resmi yang dikhususkan untuk memberikan jasa pelayanan perawatan motor, 

dan penjualan spare part motor yang dikhususkan untuk motor merek Honda. 

Motor dengan merek Honda sangat diminati oleh masyarakat, hampir 

setiap rumah memiliki motor jenis ini. Maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 

banyak juga AHASS yang berdiri khususnya di Kota Surabaya. Surabaya 

merupakan kota metropolitan dan kota yang besar serta ramai dengan berbagai 

macan kegiatan masyarakatnya. Banyak sekali pelajar, pekerja, dan masyarakat 

lainnnya yaang menggunakan sepeda motor di kota ini. Oleh karena itu adanya 

banyak Bengkel AHASS ini sangat membantu pemilik sepeda motor untuk 

merawat kendaraan pribadinya. 

Salah satu Bengkel AHASS yang berada di Surabaya adalah Bengkel 

AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya. Bengkel ini terletak di Keputih 

Kecamatan Sukolilo Surabaya. Bengkel ini pernah menjadi Bengkel Terbaik di 

Surabaya. Hal tersebut pastinya karena pelayanan yang diberikan oleh bengkel 

terhadap custumernya. Tidak hanya itu kepuasan custumer juga menjadi tolak 

ukur dalam hal ini. Adanya Bengkel ini sangat membantu masyarakat dalam 

melakukan service motor. Selain amanah dalam pelayanan, bengkel ini juga 

menerapkan sistem anti riba yang mana sejak berdirinya bengkel hingga saat 

ini keuangan pada bengkel tidak berhubungan sama sekali dengan perbankan. 

Yang nama hal ini dilakukan oleh pendiri sekaligus pengelola bengkel guna 

menghindari riba. Apabila ditinjau dari pandangan Islam maka bisnis bengkel 
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ini termasuk dalam kegiatan tolong menolong. Yang mana terjadi kegiatan 

tolong menolong atara konsumen dengan penyedia jasa servis hal tersebut 

selaras dengan Al -Qur’an dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang artinya :     “ dan 

tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah sesungguhnya Allah Maha berat siksa- Nya.  Hal ini menunjukan 

bahwa jasa ini sebenarnya selaras dengan prinsip Islam. 

Selain prinsip Islam dengan upaya tolong menolong dalam kegiatan 

operasional jasa ini juga menggunakan beberapa etika bisnis, yang mana ada 

beberapa etika bisnis yang selaras dengan etika bisnis Islam. Etika bisnis 

merupakan beberapa tatanan perbuatan yang bersifat baik, yang dijadikan 

sebagai sebuah acuan dan pedoman dalam melaksanakan setiap tindakan bisnis. 

Etika bisnis dapat disebut sebagai sebuah proses pengambilan keputusan yang 

lebih bertanggung jawab. 

Etika bisnis Islam sendiri merupakan bagian dari implementasi 

ekonomi islam.2  Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etika bisnis 

(akhlaq al-Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai - nilai syariah yang 

mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang 

mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangnya.

2 Wahyudin, U, ”Peran Penting Pedoman Etika Bisnis Perusahaan Dalam Upaya Pencegahan 
Korupsi” Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol 2 No 12, (2017). 
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Dalam Islam, etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai 

literatur dan sumber utamanya adalah Al-Quran dan sunnaturrasul. Pelaku-

pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya.3 

Dalam menjalankan tindakan dalam kegiatan etika bisnis islam 

terdapat berbagai nilai-nilai dasar etika bisnis islam seperti : 

1. Tauhid  

2. Intelektualitas dan tanggung jawab  

3. Ibadah  

4. Tazkiyah 

5. Ihsan  

Nilai etika bisnis islam diatas merupakan beberapa nilai yang ada 

dalam Etika Bisnis Islam yang mana tujuannya adalah sebagai pedoman agar 

tindakan yang kita ambil sesuai dengan ajaran Islam. Dalam nilai diatas juga 

bertujuan agar terjadinya kemaslahatan bagi semua masyarakat. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka penulis bertujuan 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait “Sistem Pengelolaan 

Bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya Perspektif Etika Bisnis Islam”. 

 

 
3 Abdurokhim dan Heni Purnawati,” Implementasi Etika Bisnis Islam Di PT Bank Yudha Bhakti 

Cabang Cirebon”... 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan diatas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang 

terkandung di dalamnya yaitu sebagai berikut: 

1. Pelayanan kepada Pelanggan AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya.

2. Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya

dalam prespektif etika bisnis Islam.

3. Kepuasan Pelanggan AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya.

Agar penelitian terfokus dan tepat pada sasaran yang diinginkan oleh

karena itu penulis melakukan pembatasan masalahah sebagai berikut: 

Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya 

dalam prespektif etika bisnis Islam. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

peneliti menemukan rumusan masalah yaitu:  

Bagaimana Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 

Surabaya dalam prespektif etika bisnis Islam? 
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah: 

Untuk Menganalisis Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra 

Merdeka 01499 Surabaya dalam prespektif etika bisnis Islam. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan lebih dalam bagi penulis mengenai analisis Sistem 

pengelolaan bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya dalam 

prespektif etika bisnis Islam Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti, dengan melakukan penelitian ini maka penulis akan

memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai Sistem

pengelolaan bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya

dalam prespektif etika bisnis Islam.

b. Bagi Masyarakat Surabaya, penelitian  ini dapat dijadikan panduan

dan masukan mengenai Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra

Merdeka 01499 Surabaya dalam prespektif etika bisnis Islam.

c. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai

seluk beluk pengelolaan Sistem pengelolaan bengkel AHASS Putra

Merdeka 01499 Surabaya dalam prespektif etika bisnis Islam
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F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti dalam memperoleh serta mengimpun informasi tertulis yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Informasi ini dapat diperoleh melalui 

buku, laporan penelitian, karangan ilmiah, tesis atau disertasi dan sumber-

sumber lain.4 

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini juga tidak terlepas dari penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai referensi. Adapun penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini yaitu, antara lain: 

Menurut Abdurokhim dan Heni Purnawati (2019) 

“Implementasi Etika Bisnis Islam Di PT Bank Yudha Bhakti 

Cabang Cirebon”. 5  menggunakan metode penelitian Kualitatif. 

Penelitian menytakan bahwa terdapat kesamaan dalam 

implementasi prinsip-prinsip etika bisnis Islam di PT Bank Yudha 

Cirebon. Meskipun tidak semua prinsip terpenuhi, namun hal ini 

cukup menggambarkan bahwa terdapat prinsip etika bisnis Islam 

yang di implementasikan pada perbankan yang berlabel non Islam. 

Etika bisnis Islam yang diterapkan PT Bank Yudha Bhakti Cabang 

4Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, ( Yogyakarta : CV. Budi Utama, 

2018), Hal 52. 
5 Abdurokhim dan Heni Purnawati,” Implementasi Etika Bisnis Islam Di PT Bank Yudha Bhakti 

Cabang Cirebon”, Syntax Idea, Vol. 1, No. 3 Juli,(2019). 
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Cirebon menggunakan Prinsip Taba’dulul Manafi, prinsip 

pemerataan (Distributif), Prinsip An tara’din (Saling Ridha), 

Prinsip adamul maghadir (maysir, gharar, iktikar/iktinaz,, dhalim 

dan riba), prinsip meniadakan unsur magadhir (adamul magadhir), 

prinsip al-birr wa al-taqwa, prinsip musyarakah, prinsip kitabiyah 

(Pendokumentasian). 

Menurut St.Atirah, “Implementasi Etika Bisnis Islami Bagi 

Pengusaha Terhadap Pelanggan Di Toko Seragam Sekolah Di Pusat 

Grosir Butung Makassar”. 6  Menggunakan metode penelitian 

Kualitatif, hasil analisis ini adalah pengusaha seragam di pusat 

grosir butung Makassar sebagian belum sepenuhnya menjalankan 

etika bisnis sesuai dengan syariat Islam. Etika Bisnis Islam yang 

diterapkan di toko Seragam Sekolah Di Pusat Grosir Butung 

Makassar menggunakan prinsip prinsip tauhid, prinsip Tauhid, 

Prinsip amanah,  prinsip tabligh, prinsip fathanah. 

Menurut Jumi Atika, M.E.I “Implementasi Etika Bisnis 

Islam Dalam Pemasaran”. 7  Menggunakan Metode penelitian 

Kualitatif”. Penelitian menyatakan Etika bisnis Islam dalam 

periklanan menggunakakan landasan etis sebagai berikut : 

6  St.Atirah, “Implementasi Etika Bisnis Islami Bagi Pengusaha Terhadap Pelanggan Di Toko 

Seragam Sekolah Di Pusat Grosir Butung Makassar”, Jurnal Ilmiah Al Tsarwah  Program Magister 

Program Studi Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Bone. 
7 Jumi Atika, M.E.I,” Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Pemasaran”. 
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a. Berbisnis bukan hanya mencari keuntungan, tetapi itu harus

diniatkan sebagai ibadah kita kepada  Allah Swt. 

b. Sikap jujur (objektif)

c. Sikap toleransi antara penjual dan pembeli

d. Tekun (istiqomah) dalam menjalankan usaha.

Menurut Rahmawati (2019) “Implementasi Etika Bisnis 

Islam Agen HPAI Dalam Transaksi Jual Beli Produk Herbal 

Penawaral Wahida Indonesia”8. menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pengambilan data menggunakan kuesioner, 

berdasar hasil pengamatan Etika Bisnis Islam dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seluruh agen HPAI sudah melaksanakan dengan 

baik implementasi etika bisnis islam berdasarkan kode etik dan 

standar pelayanan yang telah ditentukan.dan jika ditemukan 

pelanggaran – pelanggaran yang dilakukan pihak agen HPAI maka 

akan diberi sanksi berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh PT HPAI Menurut Yufi Wios Rini Masykuroh, Implementasi 

Etika Bisnis Islam  Pada Masyarakat Nelayan Di  Teluk Betung 

Kota Bandar Lampung, menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian menyatakan bahaw yang telah diterapkan 

8 Rahmawati, “Implementasi Etika Bisnis Islam Agen HPAI Dalam Transaksi Jual Beli Produk 

Herbal Penawaral Wahida Indonesia”, A-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan Vol. 16 

No.1,2019 
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oleh para pelaku usaha nelayan di Teluk Betung . Para pelaku usaha 

ini meyakini bahwa apa yang dijual bukan semata-mata untuk 

mendapatkan keuntungan (profit) sebagai tujuan duniawi saja, 

melainkan juga untuk mendapat keberkahan dan keridhaan dari 

Allah swt atas apa yang diusahakan. Masyarakat nelayan di Teluk 

Betung sudah menyadari bahwa hidup konsumtif boros dan berfoya 

foya bukan merupakan prilaku yang terkandung dalam etika bisnis 

Islam. 

Menurut Jubaedi,Ahmad Sobari,Syarifah Gustiawati (2018) 

“Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Mahasiswa Universitas Ibn 

Khaldun Bogor”9  penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, dengan hasil analisis pada mahasiswa prodi ekonomi 

syariah angkatan 2014 Fakultas Agama Islam UIKA Bogor yang 

sedang dan akan berbisnis. Berusaha dan istiqomah terus dalam 

menerapkan/mengamalkan semua ketentuan-ketentuan Allah SWT 

dalam masalah bisnis pada semua aktivitas bisnis yang dijalankan. 

Prinsip Etika Bisnis Islam yang di terapkan adalah prinsip esensial 

dalam bisnis adalah kejujuran, kesadaran tentang signifikansi sosial 

kegiatan bisnis, tidak melakukan sumpah palsu, ramah-tamah, tidak 

boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain 

 
9 Jubaedi,Ahmad Sobari,Syarifah Gustiawati, “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Mahasiswa 

Universitas Ibn Khaldun Bogor”, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan,Volume 1 Nomor 

1, (2018). 
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tertarik membeli dengan harga tersebut, tidak boleh menjelekkan 

bisnis orang lain, tidak melakukan ihtikar, takaran, ukuran dan 

timbangan yang benar, bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan 

ibadah kepada Allah ,Membayar upah sebelum kering keringat 

karyawan, tidak monopoli, Tidak boleh melakukan bisnis dalam 

kondisi eksisnya bahaya (mudharat) yang dapat merugikan dan 

merusak kehidupan individu dan social, bisnis dilakukan dengan 

suka rela, tanpa paksaan.,Segera melunasi kredit yang menjadi 

kewajibannya. Memberi tenggang waktu apabila pengutang 

(kreditor) belum mampu membayar, bahwa bisnis yang 

dilaksanakan bersih dari unsur riba. 

Menurut Elida Elfi Barus,Nuriani “Implementasi Etika 

Bisnis Islam (Studi Pada Rumah Makan Wong Solo Medan)”.10 

dengan penelitian menggunakan metode kualitatif, analisis Etika 

bisnis Islam menyatakan bahwa rumah makan wong solo medan 

menerapkan konsep etika bisnis islam yang berlandaskan syariah 

hal tersebut terlihat dari karyawan, kualitas produk dan 

kepemimpinanya mereka juga mengeluarkan zakat untuk setiap 

keuntungan yang di peroleh.implementasi etika bisnis islam pada 

rumah wong solo medan sudah di terapkan dengan baik . dampak 

dari penerapan etika bisnis islam cukup baik dengan bukti 

10 Elida Elfi Barus,Nuriani, “Implementasi Etika Bisnis Islam (Studi Pada Rumah Makan Wong 

Solo Medan)”,Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam Volume 2 Nomor 2, (2016). 
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banyaknya pelanggan yang berkunjung ke rumah makan wong solo 

di seluruh outlet Indonesia. Prinsip Etika Bisnis Islam yang di 

terapkan adalah prinsip tauhid, prinsip keadilan, prinsip kebebasan, 

prinsip amanah,prinsip kebajikan dan kejujuran 

Menurut Juliana,M.Faathir & M.A.Sulthan (2017) 

“Implementasi Etika Bisnis Islam Pelaku Usaha Mikro: Studi 

Kasus Pada Pelaku Usaha Mikro Syariah Puspa Bank Indonesia 

Wilayah Jawa Barat Di Bandung Tahun 2017”. 11  penelitian ini 

menggunakan Metode deskriptif kualitatif. Penelitian Menyatakan 

Implementasi Etika Bisnis Islam masuk dalam kriteria baik namun 

ada beberapa dimensi yang perlu di tingkatkan yaitu tertib 

administrasi dan kebebasan adapun indikator terendah adalah 

indikator ketersediaan informasi bagi konsumen dan ketersediaan 

sarana kritik dan saran bagi konsumen. Prinsip Etika Bisnis Islam 

yang di terapkan adalah jujur,penggunaaan barang kualitas baik, 

ihsan, etika menetapkan harga. 

Menurut Dahlia Kumara Sasa Putri, Sri Abidah 

Suryaningsih (2019) “Implementas Etika Bisnis Islam Pada 

Reseller Anna Collection Di Pagesangan Surabaya”.12 penelitian ini 

11 Juliana,M.Faathir & M.A.Sulthan, “Implementasi Etika Bisnis Islam Pelaku Usaha Mikro”, 

Strategic Volume 19 No.1, (2019). 
12 Dahlia Kumara Sasa Putri, Sri Abidah Suryaningsih, “Implementas Etika Bisnis Islam Pada 

Reseller Anna Collection Di Pagesangan Surabaya”, Jurnal Ekonomi Islam Volume 2 Nomor 1,

(2019). 
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menggunakan metode kualitatif deskriptif dan literature, penelitian 

menyatakan bahwa reseller “anna collection” menerapkan etika 

bisnis islam dengan prinsip keseimbangan  pelanggan yang mana 

tidak ada perlakuan yang berbeda kepada masing masing 

pelanggan, adapun prinsip kehendak bebas dengan tidak memaksa 

pelanggan untuk membeli produknya serta prinsip kejujuran yaitu 

reseller memberikan informasi terkait produk yang di jual sesuai 

kenyataan apa adanya. 

Menurut Muhammad Anas (2008) “Penerapan Etika Bisnis 

Islam Dalam Konteks Produsen Dan Konsumen: Ke Arah 

Tanggungjawab Sosial Perusahaan”. 13  metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Penelitian menyatakan dalam Etika 

Bisnis Islam bukan merupakan dua bangunan yang terpisah, 

melainkan satu kesatuan struktur. Islam memberikan bangunan 

paradigma etika dalam berbisnis, yakni bisnis yang dibangun diatas 

nilai–nilai aksioma; kesatuan, kehendak bebas 

pertanggungjawaban, kesetimbangan (keadilan), dan kebenaran 

(kebajikan) dan kejujuran. Hubungan produsen dengan konsumen 

yang meliputi kualitas dan keamanan komoditas, serta keadilan 

harga merupakan proses bisnis yang berkesinambungan yang tidak 

boleh lepas dari nilai- nilai etika. Penerapan etika bisnis Islam 

 
13 Muhammad Anas, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Konteks Produsen Dan Konsumen: Ke 

Arah Tanggungjawab Sosial Perusahaan”. Millah, Vol VIII, No. 1, (2008). 
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dalam hal ini bukan hanya terkait dengan tanggung jawab produsen 

kepada Allah, akan tetapi hal ini juga menyangkut kepercayaan 

konstimen atas komoditas yang diproduksinya. Tanggungjawab 

sosial perusahaan terhadap pekerja juga membutuhkan etika bisnis 

Islam sebagai landasan etis untuk menjadi rambu-rambu yang 

disepakati bersama dak m mencapai hubungan yang harmonis 

antara keduanya Agar hubungan yang harmonis tercapai, 

parapekerja juga memenuhi kewajibannya untuk bekerja secara 

baik dan penuh tanggungjawab. 

Menurut Yufi Wios Rini Masykuroh “Implementasi Etika 

Bisnis Islam Pada Masyarakat Nelayan Di Teluk Betung Kota 

Bandar Lampung”. 14  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi etika bisnis islam pada masyarakat nelayan di teluk 

betung kota Bandar Lampung. Hasil dari Penelitian menyatakan 

bahwa masyarakat nelayan dan Usaha Kecil di daerah Teluk Betung 

sebagian telah menerapkan etika bisnis Isla,, baik oleh pengusaha 

maupun nelayan.  

14 Yufi Wios Rini Masykuroh, “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Masyarakat Nelayan Di 

Teluk Betung Kota Bandar Lampung”.  
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G. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Sistem Pengelolaan Bengkel AHASS Putra 

Merdeka 01499 Surabaya Prespektif Etika Bisnis Islam” beberapa istilah 

yang perlu mendapatkan penjelasan dari judul tersebut adalah: 

1. Sistem Pengelolaan

Sistem adalah rangkaian tata kerja dan prosedur kerja yang 

kemudian membentuk suatu kebulatan pola tertentu dalam 

rangka melakasanakan suatu bidang pekerjaan. 15  Sedangkan 

pengelolaan adalah proses yang  membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi. 16  Dapat disimpulkan 

bahwa sistem pengelolaan merupakan rangkaian prosedur yang 

membantu proses kerja perusahaan.  

2. Bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya

Bengkel Ahass merupakan bengkel resmi yang 

dikhususkan untuk melakukan perawatan, service  sepada motor 

Honda  dan melakukan penjualan spare part. Ahass merupakan 

usaha waralaba dari PT Astra Honda Motor. Setiap Ahass 

mempunya kode khusus.  

15 https://kbbi.we.id diakses pada 26 Februari 2020 pukul 13.29  
16 https://kbbi.we.id diakses pada 26 Februari 2020 pukul 13.231 

https://kbbi.we.id/
https://kbbi.we.id/
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AHASS Putra Merdeka 100499 Surabaya merupakan 

bengkel resmi honda yang berada di Keputih, kecamatan 

Sukolilo kota Surabaya. 

 

3. Etika Bisnis Islam  

 Secara etimologi, Etika (ethics) yang berasal dari 

bahasa Yunani ethikos mempunyai beragam arti, 

pertama sebagai analisis konsep-konsep terhadap apa 

yang harus, mesti, tugas, aturan-aturan moral, benar, 

salah, wajib, tanggung jawab dan lain-lain. Kedua, 

aplikasi ke dalam watak moralitas atau tindakan moral, 

dan yang ketiga aktualisasi kehidupan yang baik secara 

moral. 

Untuk pengertian bisnis dalam Al-Qur’an biasanya 

yang digunakan adalah tijarah, al-ba’i, tadayantum dan 

isytara. Tetapi yang seringkali digunakan yaitu al-

tijarah dan dalam bahasa arab tijaraha, berawal dari 

kata dasar t-j-r, tajara, tajran wa tijarata, yang bermakna 

berdagang atau berniaga. 

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan 

oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT 

dengan dirinya dan dengan seksamanya. 
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Setelah mengetahui makna atau pengertian dari 

Etika, Bisnis dan Islam, maka dapat digabungkan 

makna ketiganya adalah, jika Etika Bisnis Islam 

merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui 

hal-hal yang benar dan salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, 

pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntunan perusahaan. 

Definisi etika bisnis islam menurut Djakfar adalah norma- norma 

Etika yang berbasiskan al-Qur’an dan Hadits yang harus dijadikan 

acuan oleh siapapun dalam aktivitas Bisnis.17  

H. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan metode observasi partisipasi, dimana peneliti 

terlibat sepenuhnya dalam kegiatan informan yang menjadi subjek 

penelitian dan sumber informasi penelitian.18 

1. Data

17 M Djakfar,  (2012). Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 
Ajaran Bumi. Jakarta: Penebar Plus.(2012) 
18 Elvinaro Ardianto, Metodologi penelitian untuk public relations, kualitatif dan kuantitatif, 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010), Hal 58. 
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Data merupakan keadaan yang menggambarkan kejadian yang akan 

diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menjadi suatu informasi 

dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan 

masalah.19 Data dibagi menjadi 2 yakni: 

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber utamanya. Data primer dalam penelitian ini yaitu kondisi 

lingkungan, perkembangan industri tahu, limbah industri tahu dan 

pengelolaan limbah. Data Primer pada penelitian ini diperoleh dari 

hasil wawancara beberapa tokoh yaitu : 

1. Pemilik sekaligus pengelolaan bengkel

1. Karyawan bengkel

2. Custumer

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang dijadikan 

referensi untuk menyempurnakan penelitian. 20  Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa jurnal yang berkaitan 

dengan etika bisnis Islam, berikut data sekunder pada penelitian 

ini : 

19Tata Sutabri, Analisa Sistem Informasi, (Yogyakarta : Adi Yogyakarta, 2012), Hal 22. 
20Solikha Miftakhul, Skripsi, “Analisis Pangsa Pasar Dalam Mengembangkan Produktivitas Dana 

Talangan Haji (Studi Kasus : KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah Gresik)”, (Surabaya : UINSA, 

2018) Hal 16. 
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Islam Pelaku Usaha Mikro”, Strategic  Volume 19 No.1, 
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“Implementas Etika Bisnis Islam Pada Reseller Anna 

Collection Di Pagesangan Surabaya”, Jurnal Ekonomi Islam 

Volume 2 Nomor 1, (2019). 
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Lampung”. 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting 

dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertukaran informasi dan ide melalui 

tanya jawab antara 2 orang dalam suatu topik tertentu guna 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan sebagai kebutuhan 
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dalam penelitian.21 Pada penelitian ini peneliti akan menjadi pihak 

yang mengajukan pertanyaan dan pihak yang akan menjadi 

pemberi jawaban atau informasi kepada 6 infrorman yaitu : Ibu 

Elvera Rovan Ainida sebagai pemilik bengkel, Abd Ghofur 

sebagai kepala mekanik, Deva Irmaan Wahyudi sebagai mekanik 

bengkel, Ari Suwrida sebagai kasir, Febri sebagai pelanggan , dan 

Fery sebagai pelanggan.  

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam penelitian apa pun, termasuk penelitian kualitatif, dan 

digunakan untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana 

tujuan penelitian. Tujuan data observasi adalah untuk 

mendeskriptifkan latar yang diobservasi; kegiatan – kegiatan yang 

terjadi di latar itu; orang – orang yang berpartisipasi dalam 

kegiatan – kegiatan; makna latar, kegiatan – kegiatan, dan 

nonpartisipasi mereka dalam orang – orangnya ( Rumlan Ahmadi, 

2017).22  

Dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan di Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 Surabaya. 

Observasi dilakukan 4 kali yang pertama observasi lingkungan 

bengkel sebagai awal penelitian, selanjutnya peneliti melakukan 

 
21 Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif& Kualitatif. (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), 

Hal 224. 
22 Rulam Ahmadi , Metodi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : AR – Ruzz Media, 2017) 161. 
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observasi dan wawancara dengan pemilik pada tanggal 4 Juni 

2020, selanjutnya observasi dan  wawancara dengan karyawan 

pada tanggal 6 Juni 2020, dan terakhir observasi dan  wawancara 

dengan pelanggan pada tanggal 8 Juni 2020. 

Kegiatan selam observasi yaitu mengamati proses saat 

pelayanan dan mengamati sekiar bengkel seperti penghargaan dan 

kebersihan bengkel.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini adalah pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen berupa data, arsip serta gambar maupun dalam 

bentuk lainnya.23  Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil 

dokumentasi dalam bentuk foto yang digunakan sebagai data 

tambahan untuk memperkuat data observasi dan wawancara yang 

diambil. 

3. Teknik pengolahan data 

a. Editing 

Editing adalah pemeriksaan kembali semua data yang telah 

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, dan 

keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan 

 
23Husaini Usman dan Purnomo Akbar Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2003), Hal. 57. 
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penelitian.24 Dalam hal ini peneliti akan melakukan proses editing 

terhadap hasil wawancara dengan DLH (Dinas Lingkungan 

Hidup), Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Pengelola Industri, 

Pegawai Industri, Masyarakat Desa Tropodo Krian Sidoarjo serta 

beberapa rujukan yang digunakan peneliti dalam menyusun 

penelitian ini. 

b. Organizing 

Organizing adalah penyusunan kembali data yang telah diperoleh 

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka yang telah 

disusun dengan rumusan masalah secara sistematis.25 

c. Triangulasi Data 

Triangulasi data yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 

mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada yang biasanya disebut triangulasi sumber data, 

teknik dan waktu.26  

d. Penemuan Hasil 

Penemuan hasil adalah menganalisis data yang telah 

diperoleh dari penelitian untuk mendapatkan kesimpulan 

tentang kebenaran fakta yang ditemukan dilapangan.27 

 
24Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), Hal 

85. 
25Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2013) 

Hal 13. 
26Sugiyono, Metode PenelitianKualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung : Alfa Beta, 2014), Hal 

274. 
27Ibid 
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4. Teknik analisis data

Menurut Patton, analisis data merupakan suatu proses dalam 

mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori, 

dan suatu uraian dasar. 28  Dalam penelitian ini, analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.  

I. Kerangka Konseptual

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini maka disusun 

kerangka konseptual sebagai berikut : 

28Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013) 

Hal. 280. 
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Kerangka konseptual diatas menjelaskan alur penelitian yang akan 

dijadikan acuan dalam penulisan. Pertama, yaitu analasis terkait Etika 

Bisnis Islam. Kedua, yaitu meneliti Bengkel Ahass Putra Merdeka 

01499 Surabaya. Ketiga, menganalisis terkait sistem pengelolaan 

dibatasi hanya pada sistem pelayanan pelayanan dan keuangan. 

keempat, yaitu menganalisis  sistem pelayanan dan keuangan dalam 

perspektif Etika Bisnis Islam  secara teori dan praktik.  

Etika Bisnis Islam 

Pelayanan Keuangan 

Ahass Putra Merdeka 01499 

Surabaya 

Sistem Pengelolaan 

Teori Praktik  

Gambar 1.1  

Skema Alur Pembahasan 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi lima 

bagian besar, yaitu: 

Bab Pertama  menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, metode 

penelitian, kerangka konseptual dan sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua menguraikan tentang kerangka teoritis dan landasan 

teori yang merupakan hasil dari beberapa literatur yang digunakan sebagai 

bahan untuk menganalisis data penelitian yang meliputi sistem 

pengelolaan bengkel dan etika bisnis Islam.  

Bab ketiga menjelaskan tentang Bengkel Ahass Putra Merdeka 

01499. Dalam bab ini menjelaskan sejarah berdirinya bengkel serta 

gambaran mengenai Etika Bisnis Islam yang diterapkan pada Bengkel dan 

sistem pelayanan dan keuangan.  

 

Bab Keempat  menjelaskan tentang analisis Sistem pengelolaan 

bengkel AHASS Putra Merdeka 01499 Surabaya dalam prespektif etika 

bisnis Islam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 
 

Bab Kelima merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup 

dari penulisan penelitian ini, penulis akan merumuskan kesimpulan dari 

uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya.  
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BAB II 

 ETIKA BISNIS ISLAM DAN SISTEM PENGELOLAAN   

 

A. Etika Bisnis Islam  

a. Pengertian  

Menurut Djakfar etika bisnis islam adalah norma – norma etika yang 

berbasiskan Al-Qur’an dan Hadist yang dijadikan acuan oleh siapapun dalam 

aktivitas bisnis.29 Menurut Abdul Aziz Etika bisnis islam merupakan suatu 

proses dan upaya untuk mengetahui hal – hal yang benar dan yang salah yang 

selanjutnya tentu melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, 

pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan. Yang mana etika bisnis ini menyangkut “business Firm” dan 

“Busines Person”, yang mempunyai arti bervairiasi. 30  Dalam istilah bisnis 

pasti yang diharpakan adalah keuntungan yang mana sudah diatur dalam ajaran 

Islam dalam melakukan kegiatan bisnis harus saling menguntungkan tidak 

boleh ada pihak yang diruginakan.  

Dalam Bisnis Islam juga terdapat Anjuran dan larangan yang harus 

diterapkan dalam menjalankan bisnis yang berlandaskan pada Al-qur’an Dan 

Hadist. Adapun beberapa larangan yang tidak diperbolehkan seperti larangan 

 
29 M. Djakfar Etika Bisnis : Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran Bumi, 
(Jakarta : Penebar Plus), 2012, hlm 29. 
30  Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha, 
(Bandung : ALF ABETA), 2013 
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penipuan dalam transaksi, larangan penimbunan, dan larangan Melambungkan 

harga.31 Dengan adanya aturan – aturan yang berlandaskan Al- Qur’an dan 

Hadist etika bisnis Islam menjadi way of life untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan menjauhi larangannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Etika 

Bisnis Islam merupakan suatu norma yang diterapkan oleh perusahaan baik 

dalam segi pelayanan maupun produk yang berkaitan dengan orang yang 

terlibat dalam perusahaat tersebut dan sesuai dengan ajaran Islamiah yang 

berlandaskan Al-Qur’an.  

b. Nilai Dasar Etika Bisnis Islam

Prinsip – prinsip dasar mal- bisnis dalam Al-Qur’an, dimaksudkan 

untuk mendapatkan landasan (sumber) praktek mal-bisnis yang dapat 

dijadikan tolok ukur etis tindakannya suatu aktivitas bisnis. Berdasarkan buku 

yang ditulis oleh Muhammad terdapat 5 nilai dasar etika bisnis Islam yaitu 

tauhid, khilafaf,ibadah,tazkiyah,dan ihsan.32 berikut penjelasanya: 

1. Tauhid

Tauhid atau kesatuan merupakan konsep serba eksklusif dan 

sebar inklusif. Konsep tauhid merupakan dimensi vertikal Islam 

sekaligus horizontal yang memadukan segi politik, sosial ekonomi 

31 Imam Bukchori dan Siti Musfiqoh, Sistem Ekonomi Islam, (Surabaya : UIN SA Press), 2014 hlm 

148. 
32 Muhammad, Etika Bisnis Islam , ( Yogyakarta : UPP-AMP YKPN), 2004 hlm 71 
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kehidupan manusia menjadi kebulatan yang homogen yang 

konsisten dari dalam dan luas sekaligus terpadu dengan alam luas.33 

Konsep tauhid memadukan keseluruhan aspek – aspek 

kehidupan muslim baik dalam bisang ekonomi, politik, sosial 

menjadi keseluran homogen, serta mementingkan konsep 

konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk 

kesatuan.34 

Jadi dapat disimpulan tauhid dalam etika bisnis islam adalah 

kegiatan yang menyatukan antara agama, ekonomi dan sosial guna 

menjadi satu kesatuan dengan mecari keridhoan Allah. Adapun bila 

diimplementasikan dalam bidang usaha sebagai berikut : 

a. Melakukan etika bisnis dengan mecari keridoan Allah 

menjauhi segala hal yang dilararng 

(Riba,Maysir,Gharar)  

b. memahami segala kepemilikan dan kekayaan hanyalah 

milik Allah. Oleh karena itu dalam setiap kepemilikan 

individu terkandung kewajiban – kewajiban sosial 

(sodaqoh, infak, zakat)  

2. Intelektualitas dan tanggung jawab 

 
33 Yahya wijaya dan Nina Mariani , Etika Ekonomi dan Bisnis Perspektif agama – agama di 
Indonesia, ( Gevena : Globethics,net), 2014 Hlm 22   
34  Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha, 
(Bandung: Alfabeta,2013)  Hlm 45  
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Kepemimpinan harus mempunyai 3 prinsip umum yaitu 

Intelektualitas, kehendak bebas, dan tanggungjawab. 35  Berikut 

penjabarannya : 

a. Intelektualistas 

Kemanpuan kreatifitas dan konseptual pebisnis dalam 

membentuk, mengubah, dan mengembangkan bisnis.  

b. Kehendak bebas  

Segala kegiatan bisnis yang dilakukan tanpa adanya 

paksaan dari luar dan dilakukan sesuai dengan parameter 

ciptaan Allah.  

c. Tanggungjawab dan Akuntabilitas 

Sikap pertanggung jawaban pebisinis atas segala 

kegiatan yang telah dilakukannya.  

3. Ibadah  

Kemampuan pelaku bisnis untuk membebaskan diri dari 

segala ikatan penghambaan manusia kepada ciptaan Nya sendiri 

(seperti kekuasaan dan kekayaan).36 

Dapat disimpulkan Ibadah dalam hal ini adalah penyerahan 

total kepada Allah yang mana dalam melakukan kegiatan bisnis 

tetap memperhatikan perintah Allah. Tidak ada hambatan 

 
35 Muhammad, Etika Bisnis Islam..... hlm 71  
36  Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam....., hlm 44   
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beribadah terhadap Allah dan tetap melaksanakan kewajibab 

seperti halnya tetap menjalankan sholat  sholat.  

4. Tazkiyah

Tazkiyah yaitu mensucikan manusia dalam hubungan 

dengan Allah SWT, sesama dan alam lingkungan, masyarakat dan 

negara.37 Jadi dapat disimpulkan bahwa tazkiyah merupakan suatu 

perilaku baik yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia, 

lingkungan dan negara.  

Berdasarkan nilai dasar tazkiyah maka muncul 3 prinsip 

umum yaitu kejujuran, keadilan, dan keterbukaan. 38  Berikut 

implementasinya  dalam kegiatan ekonomi : 

a. Kejujuran

Kejujuran pelaku bisnis untuk tidak mengambil

keuntungan hanya untuk dirinya sendiri ( tidak

suap/menimbun/curang/menipu), kejujuran atas harga

yang layak (tidak memanipulasi). Kejujuran atas mutu

barang yang dijual (tidak memalsu produk)

b. Keadilan

Kemampuan pelaku bisnis untuk menciptakan

keseimbangan atau moderasi dalam transaksi (sesperti

37 Masrizal et al, “ Nilai dan Fondasi pebangunan Ekonomi Dalam Islam”, Iqtishadia, Vol. 6, No.1 

(2019) 
38 Muhamma ..... hlm 72 
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dalam takaran atau timbangan) dan membebaskan 

penindasan (seperti riba dan monopoli). 

c. Keterbukaan 

Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima pendapat 

orang lain yang lebi baik dan lebih benar, serta 

menghidupkan potensi dan inisiatif yang kontruktif, 

kearifan dan positif.  

5. Ihsan  

Ihsan adalah kata bahasa arab yang berarti ”kesempurnaan” atau 

“terbaik”. 39  Ihsan dalam kegiatan ekonomi berarti melakukan 

kegiatan terbaik  untuk orang lain. Ihsan dijadikan dua prinsip 

umum yaitu kebaikan bagi orang lain dan kebersamaan.40 Berikut 

penejelasannya : 

a. Kebaikan bagi orang lain 

Ketersediaan pelaku bisnis untuk memberikan kebaikan pada 

orang lain (seperti penjadwalan ulang hutang, menerima 

pengembalian barang yang telah diberi, pembayaran hutang 

setelah jatuh tempo).  

b. Kebersamaan 

Kebersamaan pelaku bisnis dalam membagi dan memikul beban 

sesuai dengan kemampuan masing – masing, kebersamaan 

 
39 Ali Amran, “Konsep Adil dan Ihsan Menurut Aqidah, Ibadah dan Ahlak”, HIKMAH , Vol. VI, 

No, 02, (2012).  
40 Muhammad hlm 72 
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dalam memikul tanggung jawab sesuai dengan beban tugas, dan 

kebersamaan dalam menikmati hasil bisnis secara profesional.  

(noted : membagi pekerjaan sesuai jobdesk dan gaji sesuai 

presentase) 

 

B. Sistem Pengelolaan   

Sistem adalah rangkaian tata kerja dan prosedur kerja yang kemudian 

membentuk suatu kebulatan pola terrtentu dalam rangka melaksanakan suatu 

bidang pekerjaan. 41  Pengelolaan adalah melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakan tenaga orang lain. 42  Jadi dapat disimpulkan bahwa sitem 

pengelolaan adalah rangkaian tata kerja dan prosedur dalam melakukan kegiatan 

dengan menggerakan tenaga orang lain.  Dalam suatu perusahann terdapat 

berbagai macam sistem pengelolaan seperti : 

1. Sistem pelayanan 

Pelayanan adalah kemudahan yang diberikan sehubungan dengan 

jual beli barang atau jasa.43 Jadi sistem pelayanan adalah metode yang 

dilakukan perusahaan untuk kemudahan yang diberikan kepada pelanggan 

dalam hal jual beli barang maupun jasa.  

2. Sistem kerja 

 
41 www.kbbi.web.id dikases pada tgl 14 Juni 2020 pukul 20.29 
42 www.Kbbi.kemendigbud.go.id diakses pada tgl 14 Juni  2020 pukul 20.58 
43 Ibid  

http://www.kbbi.web.id/
http://www.kbbi.kemendigbud.go.id/
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Sistem kerja merupakan rangkaian tata kerja dan prosedur kerja 

yang kemudian membentuk suatu kebulatan pola tertentu dalam rangka 

melaksanakan suatu bidang pekerjaan.44  

3. Sistem keuangan  

Keuangan adalah segala urusan keuangan.45 Jadi sistem keuangan 

adalah segala metode yang berhubungan dengan keuangan termasuk 

metode penganggajian.  

 

 

 

 
44 ibid 
45 ibid 
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BAB III 

 

SISTEM PENGELOLAAN BENGKEL AHASS PUTRA MEDERKA 01449 

SUARABAYA 

 

A. Sejarah Berdirinya Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499  

Pemilik bengkel bernama Rachmatul Ichsan asal Jombang merantau ke 

surabaya pada tahun 1987 bekerja di salah satu bengkel yang berada di Bratang. 

Kemudian setelah 3 tahun kerja di bengkel umum. Pada tahun 1990 mencoba 

melamar kerja di salah satu Ahass di Sidoarja dan keluar pada tahun 1996. Setelah 

itu pada september 1996 mendirikan bengkel umum dengan nama bengkel Putra 

Merdeka dan pada Januari 1997 bengkel putra merdeka menjadi bengkel Ahass 

Putra Merdeka sampai sekarang. Pada awal berdiri menjadi Ahhas hanya memiliki 

1 karyawan hungga sekarang menjadi 11 karyawan. 

Ahass merupakan bengkel resmi dari AHM (Astra Honda Motor) yang dimiliki 

oleh perorangan dengan sistem member atau jaringan dimana setiap kualitas, 

kwatintas, serta keoriginalan sparepats, harga dan mutu terjamin.  Ahass putra 

merdeka terletak di jl. Keputih utara 100B, kecamatan Sukolilo keluraahan 

keputih, Surabaya Timur, Jawa Timur. Lokasi ini strategis karena dekat dengan 

pemukiman warga dan kampus di daerah surabaya timur salah satunya ITS, dan 

Unair kampus “C”.  Bengkel ini buka setiap hari  Senin – Minggu Pukul 07.30 – 

16.30 libur saat tanggal merah dan peringatan hari besar.  
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Ahhas putra merdeka memiliki kinerja yang sangat bagus hal ini yang 

menjadikan ahhas putra merdeka pernah menjadi bengkel terbaik ahass sejatim 

pada tahun 2015 (Best Display Jawa Timur 2015), perkembangan pelanggan 

terbaik pada tahun 2015 penghargaaan ini didapatkan karena peningkatan 

pelayanan dan meningkatnya unit entry (jumlah orang masuk) dalam 6 bulan 

Gambar 3.1 

Tampak Depan Bengkel 

Gambar 3.2 

Tampak Dalam Bengkel 
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terkahir dan meliputi semua aspek seperti kebersihan, pelayanan, dan kerapian 

(Best Growth Unit Entry 2015),  best Achievement of KPI 2017.46  

B. Misi, Motto Lembaga, dan Legalitas Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499

Misi dan Visi Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 Surabaya 

Sebagai bengkel yang memudahkan orang untuk merawat dan service 

sepeda motor maka Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 mempunyai misi 

“menjadi Bengkel Terbaik Seindonesia dengan pelayanan dan kualitas terbaik.” 

Dengan visi sebagai berikut : 

1. melayani dengan sepenuh hati dan memberikan pelayanan terbaik

46 Wawancara, Elvera Rovan Ainida pada 4 Juni 2020 

Gambar 3.3 

The Best Display 

Gambar 3.4 

The Best AHHAS growth 

unit entry  2015 

Gambar 3.5 

Best Achievement of KPI 

2017 
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2. Selalu mengutamakan kepuasan pelanggan dan kepercayaan pelanggan

3. Disiplin, tanggung jawab, jujur, dan amanah dalam melayani pelanggan.

Legalitas Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 Surabaya 

Telah mendapat izin usaha sebagai bengkel resmi honda pada tahun 1997. 

C. Struktur Organisasi Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 Surabaya

Struktur organisasi Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 terdiri dari owner,

kepala bengkel, mekanik, front desk.47  Berikut susunannya : 

Pemilik (owner) : Elvera Rovan Ainida  

Kepala Bengkel/ Mekanik : Abd. Ghofur 

Mekanik : Ander, Viky, Efi, Feri, Said, Febri, Aris, dan Deva 

Front desk ; Rani dan Ari  

D. Uraian Tugas Struktur Organisasi Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499

Surabaya

Masing – masing struktur organisasi mempunyai tugas berdasarkan kewajibannya. 

Berikut uraian tugasnya :  

a. Pemilik

Memiliki tugas yaitu mengelola secara keseluruhan sistem yang ada di 

bengkel, mengedukasi karyawan dalam bekerja, serta mengawasi seluruh 

kegiatan bengkel.  

b. Kepala mekanik

47 Ibid 
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Memiliki tugas sebagai berikut : mengelola bengkel, memimpin 

karyawan, memanajemen bengkel, melayanani pengaduan dan konsultasi. 

c. Mekanik

Memiliki tugas sebagai berikut : melakukan pengerjaan servis, 

melakukan perawatan, menerima keluhan pelanggan dan memberikan 

solusi 

d. Front desk

Memiliki tugas sebagai berikut : melayani segala jenis trasaksi, 

penerimaan pelanggan, penjualan sparepart, dan mendata seluruh data 

bengkel.  

E. Produk – Produk Pelayanan Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 Surabaya

Terdapat 2 produk pelayanan pada bengkel ini yaitu perawatan motor dan suku

cadang, dan penjualan produk.48 berikut penjelasannya : 

1. Perawatan motor dan suku cadang

Perawatan motor meliputi : servis motor, penggantian sparepart, 

ganti oli, ganti aki, las aluminium, las diral, stel velg, senter body, claim 

produk (honda)  

2. Penjualan produk

48 Ibid 
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Penjualan produk meliputi : jual – beli sparepart original Honda 

HGP (honda genuin part ) 

F. Sistem pengelolaan Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 

Sistem pengelolaan bengkel dikelompokkan menjadi 3 yaitu sistem pengelolaan 

bengkel dengan karyawan , sistem  keuangan, dan sistem transaksi.49  Berikut 

penjelasannya : 

1. Pengelolaan bengkel dengan karyawan  

Sistem pengelolaan bengkel dan karyawan merupakan sistem yang 

dibentuk antara kayawanan dengan pemilik bengkel. Yang mana karyawan 

harus memenuhi persyaratan yang telah diberikan oleh pemilik bengkel. 

Sistem pengeloan karyawan dibagi menjadi 2 yaitu sistem kerja dan sistem 

penggajian. Berikut penjelasannya  

a. Sistem kerja :   

Dalam sistem kerja diberikan ketentutan dan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh karyawan yaitu setiaap karyawan dijawibkan bekerja 

secara jurjur, tangungjawab, disiplin dan amanah dan menjaga 

kebersihan. Setiap karyawan diwajibkan untuk melakukan sholat 5 

waktu.  

b. Sistem penggajian  

Sistem penggajian merupakan sistem yang telah didtentukan oleh 

pemilik bengkel dan telah disepaktai oleh karyawan saat melakukan 

 
49 Ibid  
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wawancara pada saat penerimaan karyawan. Berikut uraian sistem 

penggajiannya :  

Kepala bengkel = 5% dari total jasa bengkel selama 1 bulan  

Frontdesk = 3% dari total jasa yang bengkel selama 1 bulan  

Mekanik =  25% dari total jasa yang dihasilkan sendiri selama sebulan. 

Semakin banyak jasa yang dihasilkan sendiri semakin banyak gaji yang 

didapat  

2. Sistem keuangan  

Dalam segala bentuk sistem keuangan pemilik tidak lupa 

menyisihkan dananya untuk zakat setiap tahun dan shodaqah yang dilaukan 

setiap hari. Hal ini dilakukan pemilik karena untuk memberikan bantuan 

kepada sesama.50 

3. Sistem transaksi  

Dalam sistem transaksinya  terdapat 2 akad yaitu jual – beli ( al- ba’i) dan 

tolong menolong ( ta’awun). Berikut penjelasanya : 

a. Jual beli (al ba’i) 

Bengekl menyediakan sparepart apabila barang yang dicari tidak ada 

maka bengkel memesan barang tersebut ke pusat. (noted pelanggan yang 

tidak membawa uang cash atau uangnya kurang dan biasanya menunggu 

kiriman atau gaji yang telat bisa membayar setelah mendapat gaji dengan 

syarat menahan STNK dan KTP Asli tapi motor bisa dibawa pulang tanpa 

ada bunga yang mengandung riba.  

 
50 Ibid  
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b. Tolong menolong ( Ta’awun)

Bengkel menyediakan jasa perawatan motor dan sparepart yang mana

jasa ini merupakan sistem tolong menolong yang mana kedua belah

pihak merasa diuntungkan.

G. Ulasan tentang tentang Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499

Data ulasan tentang Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 diambil berdasarkan

observasi lapangan kepada nasarasumber yang bersangkutan dan sesuai dengan 

penelitian. Terdapat  5 informan yaitu Kepala Mekanik, Mekanik, kasir, dan 2 

custumor.  

A. Abd Ghofur (Kepala Mekanik)51

Abdul Ghofur merupakan kepala mekanik di Bengkel Ahass Putra Merdeka 

01499 yang sudah bekerja selama 15 tahun dibengkel ini. Pak ghofur 

mempunya tanggung jawab sangat besar karena beliau yang harus mengontrol 

para mekanik.  

Beliau menyatakan bahwa sealam bekerja diwajibkan untuk melakukan 

sholat 5 waktu dan do’a bersama sebelum memulai pekerjaan. Beliau juga 

menyatakan bahwa pemiliki bengkel baik,jujur,transparan terhadap epgawai, 

saling komunikasi, dan merawat karyawan dengan bagus. Belau juga 

memberikan masukan alat – alat bengkel lebih dilengkapi dan dimodernkan 

lagi. Masukan tersebut diberikan untuk kebaikan bengkel kedepannya.  

51 Abd Ghofur, wawancara, 6 Juni  2020. 
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B. Deva Irma Wahyudi (Mekanik)52

Deva Irma wahyudi merupakan salah mekanik di Bengkel Ahass Putra 

Merdeka 01499 dan udah bekerja selama 2 tahun. Deva menyatakan bahwa 

setiap pagi ada doa bersama dan breafing sebelum memulai pekerjaan serta 

diwajibkan sholat 5 waktu.  

Selama bekerja dibengkel ini menurut deva pemimpin bengkel baik, 

transparan, mengayomi, pandai membawa karyawan dan tegas. Deva juga 

memberikan masukan dan saran agar dilengkapi alat teknik dan kesediaan 

sparepart.  

C. Ari Surida (Kasir)53

Ari Surida adalah salah satu kasir di Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 

sudah bekerja selama 10 tahun di bengel ini. Ari menyatakan bahwa setiap pagi 

dilakukan breafing dan doa bersama serta diwajibakan untuk sholat 5 waktu. 

Ari sudah sanagt lama seklai kerja di benhkel ini menurut ari pemilik bengkel 

baik,transparan,mangayomi, adil, dan jujur. Ari juga memberikan saran agar 

bengkel ditambhakn kipas angin untuk kenyaman dan upgrading komputer.  

D. Febri (Pelanggan)54

Febri merupakan salah satu pelanggan Bengkel Ahass Putra 

Merdeka 01499 asal surabaya umur 23 tahun. Mernurut febri adanya 

52 Deva Irman Wahyudi, wawancara, 6 Juli 2020 
53 Ari Surida, Wawancara, 6 Juni 2020 
54 Febri, Wawancara, 8 Juni 2020 
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bengkel ini sangat membantu karena lokasi yang dekat dengan rumah tak 

hanya ini pelayanan di bengkel ini juga sangat ramah. Febri juga 

menyatakan bahwa harganya terjangkau dan umum serta kualitas barang 

juga bagus. Sealian itu febri juga memebrikan saran agar ruang tunggu dan 

kebersihannya ditambah lagi.  

E. Fery (Pelanggan)55

Fery salah satu pelanggan dari jombang yang sedang menyervice 

sepeda menyatakan puasa dengan pelayanan yang diberikan oleh Bengkel 

Ahass Putra Merdeka 01499. Mas fery juga merasa sangat kebantu dengan 

adanya bengkel. Mas fery menyatakan pelayan service tepat waktu dan 

pekerjaannya benar. Harga yang diebrikan jufa standart dan kualitas yang 

sangat baik. Saran untuk bengkel semoga bengkel bisa dikembangkan lagi. 

55 Fery, Wawancara, 8 Juni 2020 
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BAB IV 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN BENGKEL AHAAS PUTRA 

MERDEKA 01499 SURABAYA PRESPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM  

 

A. Sistem Pengelolaan Bengkel Ahaas Putra Merdeka 01499 Surabaya 

Berdasarkan uraian diatas pengelolaan bengkel melibatkan beberapa orang 

seperti karyawan, pelanggan, dan sesama manusia. Hal itu dapat kita lihat dari 3 

pembagian pengelolaan yaitu :  

1. Pengelolaan bengkel dengan karyawan  

Dalam sistem pengelolaan ini pemilik bengkel berhubungan 

langsung dengan karyawan. Yang mana dalam sistem ini sangat diperlukan 

komunikasi yang baik. Dalam sistem pengelolaan ini sepenuhnya 

ditetapkan oleh pemilik bengkel yang mana semua karyawan harus 

mentaati peraturan sudah ditetapkan.  

Sistem pengelolaan bengkel dibagi menjadi dua untuk 

memudahkan pemilik dalam mengontrol aktiftas yaitu : 

a. Sistem kerja  

Sistem kerja ini merupakan segala sistem yang berhubungan 

dengan kerja karyawan. Dalam sistem kerja terdapat beberapa 

ketetapan yang telah diberikan oleh pemimpin seperti :  

- Bekerja secara jujur 

- Berkerja dengan penuh tanggung jawab 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

- Disiplin dan amanah

- Harus menjaga kebersihan

- Setiap karyawan diwajibkan sholat 5 waktu

b. Sistem penggajian

Sistem penggajian merukan sistem yang telah ditetapkan oleh

pemilik bengkel. Sistem ini sebelumnya sudah diberitahu saat

karyawan melamar kerja. Sehingga pemilik dan karyawan sudah

sama” deal dalam kesepakatan ini. Sistem gaji ini juga

disesuiakan dengan keahlian dan tanggung jawab masing”

karyawan. Berikut pembagian sistem gaji yang ditetapkan :

- Kepala bengkel = 5% dari total jasa bengkel selama 1

bulan

- Frontdesk = 3% dari total jasa yang bengkel selama 1

bulan

- Mekanik =  25% dari total jasa yang dihasilkan sendiri

selama sebulan. Semakin banyak jasa yang dihasilkan

sendiri semakin banyak gaji yang didapat

2. Sistem keuangan

Sistem keuangan merupakan hal yang sangat sensitif oleh karena 

itu pemilik tidak begitu memaparkan terkait sistem keuangan lebih 

mendalam. Pemilik hanya memaparkan bahwa dalam  mengatur sistem 

keuangan pemilik bengkel mengalokasikan hasil dari keuntungan untuk 

zakat setiap tahunnya. Tak hanya itu pemilik juga menyisihkan dana untuk 
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bersadaqah setiap harinya. Dalam sistem pengelolaan ini pengololaan ini 

pemilik tidak mengambil keuntungan demi diri sendiri melainkan tetap 

peduli terhadap sesama.  

3. Sistem transaksi

Sistem transaksi atau yang lebih di kenal dengan istilah akad. Terdapat dua

akad yang ada di bengkel ini yaitu akad jual beli ( al – ba’i) dan akad tolong

menolong (taawaun) berikut penjelasannya :

a. Jual beli ( al ba’i)

Bengkel menyediakan sparepart untuk kegiatan service motor 

apabila barang yang beli atau dibutuhkan tidak ada maka pihak bengkel 

akan memesan barang tersebur ke pusat. Hal tersebut sesuai dengan 

rukun dan syarat jual beli yang mana barang yang dijual ada, dan 

beranfaat serta apabila orang tersebut tidak bisa bayar atau tidak 

memiliki uang bisa membayar saat orang yang bersangkutan 

mendaptkan uang namun dengan menahan STNK dan KTP hal ini 

dilakukan guna memudahkan orang lagi bertransaksi.  

b. Tolong menolong (Ta’awun)

Bengkel menyediakan jasa perawatn motor dan sparepart yang 

mana jasa ini merupakan salah satu dari bentuk tolong menolong 

(Ta’awun) yang mana dengan adanya kegiatan ini maka kedua belah 

pihak merasa diuntungkan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 
 

B. Sistem Pengelolaan Bengkel Ahass Putra Merdeka 01499 dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam   

Dalam sistem pengelolaan bengkel sangat berkaitan dengan Etika Bisnis 

Islam yang mana Etika Bisnis Islam dijadikan sebagai pedoman dalam 

pelaksnaaan bengkel. Untuk mempermudah pemaham terkait sistem pengelolaan 

bengkel dalam perspektif Etika Bisnis Islam penulis membuat skema  sebagai 

berikut :  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Etika Bisnis Islam 

Ahass Putra Merdeka 01499 

Suarabaya 

Sistem Pengelolaan 

Tauhid 

Keuangan Pelayanan transaksi 

Ibadah 

Intelektua

litas  & 

tanggung 

jawab 

Tazkiyah Ihsan  

Gambar 4.1  

Skema Sistem Pengelolaan Bengkel dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 
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Keterangan : 

                 =   Garis yang menyatakan hubungan keterkaitan 

Dari skema diatas menyatakan bahwa sistem pengelolaan Bengkel Ahas Putra 

Merdeka 01499 berkaitan dengan Etika Bisnis Islam. berikut penjelasannya  

1. Tauhid 

Nilai dasar tauhid yang dimaksud disini adalah mendekatkan diri 

kepada Allah. Sehinggga segala kegiatan khususnya kegiatan ekonomi 

tetap dengan mencari keridhoan Allah. Secara kesuluruh sistem 

pengelolaanan  Nilai dasar tauhid ini digolongkan menjadi dua yaitu 

melakukan etika bisnis dengan mencari keridhoan Allah menjauhi segala 

larangan (Riba,Maysir,Gharar) dan memahami kepemilikan hanyalah milik 

Allah sehingga terdapat kewajiban” sosial didalammnya. Berikut 

implementasinya dalam pengelolaan bengkel ahass putra merdeka 01499 : 

a. Melakakukan etika bisnis dengan mencari keridhoan Allah  menjauhi 

segala larangan (riba,maysir,gharar) seletah dilakukan penelitan 

bengkel tidaklah melakukan riba yang mana proses transaksi bengkel 

merupakan proses jual beli. Serta tidak adanya maysir maupun gharar 

karena sudah jelas yang diperjual belikan adalah jasa servis dan 

sparepart motor.  

b. Memahami segala kepemilikanhanyalah milik Allah sehingga 

terkandung kewajiban – kewajiban sosial di dalammnya. Dalam hal ini 

susesia dengan cara pemimpim bengkel menyisihkan keuntungannya 
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untuk melakukan zakat setiap tahun sebagai  kewajiban, dan melakukan 

shodaqoh setiap harinya guna memabntu sesama manusia.  

2. Intelektualitas dan tanggung jawab

Intelektualitas dan tanggung jawab disini menjelaskan bagaimana 

kepemimpinan seseorang dalam memimpin perusahaan. Terdapat 3 prinsi 

umum yaitu intelektualitas, kehendak bebas, dan bertanggung jawab. 

Dalam data ini siafta kepemimpinan diperoeh dari wawancara dengan 

karyawan yang telah bekerja disana yang tentunya paham betul bagaimana 

sifat kepemimpinan pemilik usaha. Berikut data yang dihasilkan dari 

wawancara dengan karyawan : 

a. Intelektualitas

Semua kayawan menyatakan bahwa pemimpin pandai dalam membawa

karyawan, merawat karyawan. Kepandaian dalam membawa karyawan

inilah yang membuat karyawan betah bekerja disini. Tak hanya itu

kepandaian pemimpin juga bisa dilihat dari beberapa penghargaan yang

perhna diraih yaitu The Best Display Jawa Timur 2015, Best Growt

Unit Entry 2015, dan Best Achievmet of KPI 2017. Hal ini menunjukan

bahwa pemimpin bengkel mempunya kecerdasan dalam mengonsep,

mengelola, dan mengembangkan bengkel.

b. Kehendak bebas

Kehendak bebas disini adalah tidak ada keterpaksaan dalam bekerja.

Hal ini diterapkan oleh pemimpin bengkel dengan membagi tugas

sesuai jobdesk dengan gaji yang sesuai dengan tanggung jawab masing
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– masing. Sehingga tidak ada keterpaksaan antara pemimpin dengan

karyawan kegiatan terjadi atas prinsip antaradin minkum (sama – sama 

suka). 

c. Bertanggung jawab dan akuntabilitas

Dalam hal ini semua karyawan menberikan jawaban yang sama 

yang mana pemimpin sangat bertanggung jawab dan transparan dalam 

segala bentuk kegiatan. Begitupun seluruh kegiatan harus dapat 

dipetanggungjawabkan.  

3. Ibadah

Ibadah dalam hal ini pemilik bengkel mewajibkan sholat 5 waktu 

untuk karyawannya sehingga karyawan tidak meninggalkan kewajiban 

seorang muslim. Selain itu sebelum melakukan semua kegiatan diwajibkan 

untuk berdoa bersama terlebih dahulu agar mendapat keridhoan dan 

keberkahan Allah SWT.  

4. Tazkiyah

Tazkiyah merupakan perilakuka baik yang berhubungan dengan Allah, 

Sesama manusia, lingkungan dan negara. Dalam nilai ini dibagi menjadi 3 

prinsip umum yaitu kejujuran, keadilan, keterbukaan. Berikut 

implementasinya di dalam pengelolaan bengkel ahass putra merdeka 01499 

: 

a. Kejujuran
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Segala kegiatan yang dilakukan di bengkel berasaskan prinsip 

kejujuran. Hal ini didapatkan dari hasil wawancara dengan karyawan 

yang menyatakan bahwa pemimpin bengkel jujur.  

Kejujuran juga diberikan saat pelayanan yang mana barang yang 

digunakan dalam jual beli maupun service merupakan barang yang 

berkualitas yang dijamin original bukan KW. Selain itu selulurh 

perawatan motor dikonsultasikan dahulu sebelum pengerjaan sehingga 

tidak ada yang disembunyikan kepada pelanggan tentunya hal ini 

menanmbah kepercayaan dan kepuasan pelanggan.  

b. Keadilan

Pengelolaan bengkel sangatlah adil yang mana terlihat jelas dari 

sistem penggajian diaman sisstem penggajian sesuai dengan kinerja 

masing – masing. Semakin giat melakukan pekerjaan maka semakin 

banyak pula gaji yang didapatkan begitupun sebaliknya. Pembagian 

gaji inilah yang membuat tidak ada iri satu sama lain hal itu juga 

diungkapkan oleh karyawan yang telah diwawancarai. 

c. Keterbukaan

Keterbukaan dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan 

karyawan yang mana pemimpin bengkel sangat transparansi dalam 

memimpin tidak ada yang disembunyikan. Selain itu bengkel juga 

menerima saran dan masukan baik dari karyawan maupun pelanggan 

untuk kemajuan bengkel hal ini merupakan bentuk keterbukaan 

bengkel.   
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5. Ihsan

Ihsan merupakan kegiatan terbaik yang dilakukan. Ihsan dibagi menjadi 2 

yaitu kebaikan bagi orang lain dan kebersamaan. Berikut 

implementasintasinya dalam pengelolaan bengkel ahass putra merdeka 01499 

: 

a. Kebaikan bagi orang lain

Seperti kita lihat dalam kegiatannya yaitu bengkel menyediakan jasa

service yang mana jasa ini sangat membantu orang lain dalam

mengatasi masalah kendaraannya. Tidak hanya itu bengkel ini juga

memberikan pelayanan terbaik sehingga tidak mengecewakan

pelanggan, memudahkan dalam bertransaksi apabila pelanggan service

tidak memilik dana cukup maka diperbolehkan membayar saat

memiliki dana dengan syarat menahan STNK dan KTP tanpa ada bunga

yang mengandung riba.

b. Kebersamaan

Kebersamaan dapat kita lihat dalam musyrawarah yang selalu 

dilakukan oleh pemimpin bengkel yang mana pemimpin bengkel tidak 

pernah mimihak sebelah pihak semua masalah diatasi dengan cara 

musyawarah.  
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dilapangan dengan metode wawancara dan 

telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terkait 

kesimpulan bahwa pengelolaan bengkel ahass putra merdeka 01499 sesuai dengan 

nilai dasar Etika Bisnis Islam berikut penejelasannya :  

Pertama nilai tauhid melakukan kegiatan jual beli tanpa adanya sistem riba dan 

menjual barang yang pasti yaitu sparepart motor dan menyediakan jasa servis dan 

memahami segala kepemilikan milik Allah sehingga pemilik bengkel melakukan 

zakat setiap tahun sebagai kewajiban dan melakukan shodaqoh setiap hari guna 

membantu sesama manusia , kedua  nilai intelektualitas dan tanggungjawab 

pemimpim mempunyai intelektualitas dan tanggungjawab yang tinggi, ketiga nilai 

ibadah Pemilik bengkel mewajibkan untuk soal 5 waktu bagi karyawannya 

sehingga tidak meninggalkan kewajiban seorang muslim dan melakukan doa 

sebelum melakukan kegiatan untuk mencari keridhoan dan keberkahan Allah, 

keempat nilai tazkiyah  pemilik menerapkan prinsip kejujuran, keadilan, 

keterbukaan, kelima nilai ihsan yang kebaikan bagi orang lain, dan kebersamaan.  
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SARAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak – pihak terkait : 

1. Bagi Pemilik bengkel

Bagi pemilik bengkel dihrapkan untuk menambah dan menguprgade alat teknik

dan kesedian sparepart, memperbaharui komputer, menambah kipas angin

untuk kenyamanan, dan lebih menambah kebersihan.

2. Bagi pihak peneliti selanjutnya

Pembahasan mengenai sistem pengelolaan bengkel ahass putra merdeka 

01499 perspektif etika bisnis islam dalam skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan sehingga penulis mengharap kekurangan yang ada dapat 

digunakan sebagai kajian untuk peneliti berikutnya dan dapat melengkapi 

kekurangan yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
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